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REGYTA MIRANDA AULIA JASMINE (175080307111005). Skripsi. Review: 
Potensi Potensi Phytochemical Tanin dari Ekstrak Daun Sonneratia alba sebagai 
Antiobesitas dan Antidiabetes (di bawah bimbingan Dr. Ir. Yahya, MP). 
Dalam limbah daun Sonneratia alba terdapat phytochemical tanin. Tanin 
adalah senyawa polifenol yang unik karena senyawa tersebut dapat memberikan 
efek positif dan negatif bagi kesehatan. Tanin dapat mempengaruhi warna, flavor, 
dan kualitas nutrisi dari  produk bahan pangan. Tanin dapat menjadi senyawa 
toksik dan antinutrisi jika dikonsumsi dalam jumlah yang besar. Namun di samping 
itu tanin juga dapat berfungsi sebagai pencegah timbulnya berbagai penyakit 
dalam jumlah yang benar. Kadar tanin sebanyak 0,2 % - 0,5% pada pangan 
mampu menunjukan efek antiobesitas dan antidiabetes. Batas aman konsumsi 
tanin adalah sebesar 0,3%-0,6% dalam bahan pangan atau maksimal 560 mg/kg 
berat badan per hari. Kandungan  tanin  untuk penepungan  langsung  sebesar  
8,90%,  kandungan  tanin  yang  tinggi  harus diturunkan terlebih dahulu agar aman 
untuk dikonsumsi.  
Tujuan dari review ini yakni, untuk mengetahui lebih dalam mengenai 
mangrove Sonneratia alba dan phytochemical tannin. Selain itu review juga untuk 
mengetahui tanin dalam bahan pangan, mengetahui lebih dalam bagaimana cara 
menurunkan kadar tanin sehingga aman bagi bahan pangan dengan fermentasi 
menggunakan Trichoderma viride, mengetahui lebih dalam mengenai potensi 
phytochemical tanin sebagai antiobesitas dan antidiabetes dan mengenai analisa 
toksikologi untuk keamanan pangan ekstrak tanin dari daun Sonneratia alba 
sebagai antiobesitas dan antidiabetes. 
Metode yang digunakan dalam review ini adalah naratif review.  Review 
naratif menjelaskan pengetahuan yang ada tentang topik berdasarkan semua 
penelitian yang dipublikasikan tersedia tentang   topik tersebut.  Ulasan tersebut 
menjelaskan dan memeriksa arus pengetahuan tentang suatu tema atau topik. 
Tinjauan semacam ini  seringkali bersifat deskriptif murni. 
Fermentasi dengan trichoderma viride terbukti mampu menurunkan kadar 
tanin hingga 0,23% pada tepung mangrove, hal ini memungkinkan tepung daun 
mangrove yang telah terfermentasi taninnya menjadi 0,23% memiliki potensi yang 
sama sebagai antiobesitas dan antidiabetes. Tanin juga terbukti berpotensi 
sebagai antiobesitas dan antidiabetes karena kemampuan yang dimilikinya. Tanin 
diketahui dapat memacu metabolisme glukosa dan lemak, sehingga timbunan 
kedua sumber kalori ini dalam darah dapat dihindari. Senyawa ini juga mempunyai 
aktivitas hipoglikemik yaitu dengan meningkatkan glikogenesis. Analisis toksisitas 
yang dilakukan pada daun Sonneratia alba menunjukan bahwa Sonneratia alba 
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1.1 Latar Belakang 
Indonesia memiliki potensi sumber daya mangrove yang besar. Sumber 
daya hayati ekosistem mangrove yang diyakini sangat tinggi produktif tidak hanya 
pada kualitas air muara sebagai habitat untuk banyak spesies ikan dan udang 
yang penting secara komersial saja, tetapi juga mampu menyediakan berbagai 
produk hutan yang berharga. Untuk negara tropis, mangrove merupakan salah 
satu sumber daya alam yang penting untuk sektor pembangunan guna 
meningkatkan kesejahteraan manusia melalui eksploitasi sumber daya dan 
lingkungan stabilitas (Rizal et al., 2018). Oleh karenanya, untuk memanfaatkan 
hasil hutan mangrove0secara lestari tanpa memberikan0dampak kerusakan 
pada0ekosistem mangrove, diperlukan penerapan-penerapan0teknologi yang 
tepat (Basyuni et al., 2018). 
Mangrove selain untuk pelestarian alam, mangrove juga dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan dasar olahan makanan. Mangrove terbukti memiliki 
kandungan yang berguna untuk tumbuh kembang dan kecerdasan. Sudah banyak 
masyarakat khususnya masyarakat pesisir yang memanfaatkan buah dan limbah 
daun bakau sebagai bahan baku makanan yang diproses (Hardoko et al., 2015). 
Mangrove biasa tumbuh dan berkembang pada wilayah estuaria serta memiliki 
adaptasi yang unik untuk menghadapi tekanan lingkungan berupa salinitas tinggi, 
temperatur tinggi, dan radiasi sinar matahari yang kuat, serta melimpahnya 
mikroorganisme dan insekta. Tumbuhan yang dapat hidup pada daerah ekstrim 
seperti ini, tentu memiliki senyawa berupa bioaktif agent melindunginya dari 
kerusakan. Karena hal itu, oleh masyarakat pesisir mangrove juga digunakan 




Sonneratia alba merupakan salah satu jenis mangrove yang dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber pangan (Morada et al., 2011). Sonneratia alba 
salah satu tanaman mangrove yang banyak ditemukan di pesisir negara-negara di 
Asia antara lain seperti negara Indonesia, Malaysia Filipina dan India. Mangrove 
jenis ini juga ditemukan di negara Cina dan Australia. Sonneratia alba merupakan 
jenis mangrove yang tumbuh di habitat rawa yang berlokasi di pantai yang 
terlindung, juga di bagian yang lebih asin di sepanjang pinggiran sungai yang 
dipengaruhi pasang surut. Mangrove jenis ini juga tumbuh di sepanjang garis 
pantai. Masyarakat memanfaatkan buah mangrove dan limbah mangrove berupa 
daun dan batang sebagai bahan pangan dan obat tradisional karena memiliki 
potensi kandungan bioaktif yang sangat tinggi (Paputungan et al., 2017). 
Limbah daun mangrove berupa rontokan daun biasa dimanfaatkan 
sebagai tepung (Mulyatun et al., 2019).  Dalam limbah daun Sonneratia alba 
terdapat phytochemical yang terdiri dari phenols, flavonoid, tanin, steroid, 
triterpenoid dan alkaloid (Dotulong et al., 2018). Sebagai bahan yang dapat 
dijadikan sumber pangan, limbah daun mangrove Sonneratia alba memiliki 
kandungan tanin yang sangat besar dan sulit untuk dikonsumsi oleh manusia 
karena rasa tanin yang pahit (Soenarjo dan Supriyantini, 2017). 
Tanin adalah senyawa polifenol yang unik karena senyawa tersebut dapat 
memberikan efek positif dan negatif bagi kesehatan. Tanin dapat mempengaruhi 
warna, flavor, dan kualitas nutrisi dari  produk bahan pangan. Tanin dapat menjadi 
senyawa toksik dan antinutrisi jika dikonsumsi dalam jumlah yang besar (Popova 
dan Mihaylova, 2019). Pada tanaman sendiri tanin memberikan rasa pahit. Namun 
di samping itu tanin juga dapat berfungsi sebagai pencegah timbulnya berbagai 
penyakit. (Suarni dan Subagio, 2013; Setiarto dan Widhyastuti, 2017). 
Tanin diketahui memiliki kemampuan sebagai inhibitor lemak pankreas 




dalam menghambat aktivitas lipase pankreas dapat meningkatkan ekskresi lemak 
lewat feses. Hal ini memungkinkan obesitas semakin turun (Chen et al., 2018). 
Tanin memiliki sifat sebagai astringen yang dapat mempresipitasikan protein 
selaput lendir usus dan membentuk lapisan yang melindungi usus, sehingga 
penyerapan glukosa akan terhambat (Ashok dan Upadhayaya, 2012). Hal ini 
menyebabkan kadar glukosa dalam darah menurun karena proses glikolisis dan 
absorpsi glukosa akan terhambat (Fiana et al., 2016). 
Kadar tanin dalam daun Sonneratia alba sebesar 29,12 % (Halimu, 2016). 
Batas aman kadar tanin untuk konsumsi pada manusia adalah 0,3%- 0,6% (FAO 
No.48A 1970; FAO JECFA, 2009) atau 560mg/kg berat badan/hari (Wignyanto et 
al., 2013 ; Hardoko et al., 2015). Oleh karena kandungan tanin pada limbah daun 
mangrove Sonneratia alba sangat besar maka dalam pemanfaatannya sebagai 
bahan pangan, kadar tanin harus diturunkan terlebih dahulu agar berada di bawah 
ambang batas aman konsumsi (Indranatan, 2014). Salah satu teknologi yang 
dapat digunakan untuk menurunkan kadar tanin adalah dengan proses fermentasi 
(Belur dan Mugaraya, 2011). 
Limbah daun mangrove Sonneratia alba bisa dijadikan sebagai bahan 
pangan berupa tepung yang kemudian difermentasi dengan menggunakan starter 
kapang Trichoderma viride agar kandungan ekstrak taninnya menjadi berada di 
bawah ambang batas aman dan layak untuk dikonsumsi. Trichoderma viride 
merupakan sejenis fungi berfilamen yang menghasilkan enzim tanase yang dapat 
mendegradasi atau mengurangi kadar tanin (Banerjee et al., 2012). Kadar tanin 
pada bahan pangan biasanya tidak sepenuhnya menghilang namun berhasil 
diturunkan dan rasa sepat yang ditimbulkan juga telah berkurang (Tanjung et al., 
2018). 
Berdasarkan latar belakang diatas, perlu dilakukan suatu review untuk 




berpotensi sebagai antiobesitas dan antidiabetes dikarenakan kemampuan yang 
dimilikinya. Tanin yang telah berada di bawah ambang batas aman konsumsi pada 
bahan pangan kemudian juga dianalisis apakah dapat menjadikan bahan pangan 
tersebut memiliki potensi sebagai antiobesitas dan antidiabetes. Analisa 
toksikologi untuk keamanan pangan juga akan dilakukan pada review. 
 
1.2 Tujuan 
Tujuan dari review jurnal ini yaitu untuk: 
1. Mengetahui lebih dalam mengenai mangrove Sonneratia alba  
2. Mengetahui lebih dalam mengenai phytochemical tannin dalam  
3. Untuk mengetahui tanin dalam bahan pangan. 
4. Mengetahui lebih dalam bagaimana cara menurunkan kadar tanin sehingga 
aman bagi bahan pangan dengan fermentasi menggunakan Trichoderma 
viride. 
5. Mengetahui lebih dalam mengenai potensi phytochemical tanin sebagai 
antiobesitas dan antidiabetes. 
6. Mengetahui lebih dalam mengenai analisa toksikologi untuk keamanan 
pangan ekstrak tanin dari daun Sonneratia alba sebagai antiobesitas dan 




2. METODE  REVIEW  
Pada bab ini membahas tentang dasar review, metode review yang akan 
digunakan dan proses atau langkah -langkah dalam pembuatan review. Bab ini 
juga akan dijelaskan kelebihan dan kekurangan review secara umum. Bab ini juga 
akan menjelaskan tahapan dalam membuat review.  
 
2.1 Konsep Dasar Literatur Review 
Survei artikel ilmiah, buku, dan sumber lain yang relevan dengan masalah 
tertentu, bidang penelitian, atau teori, dan dengan demikian, memberikan 
deskripsi, ringkasan, dan evaluasi kritis dari karya-karya merupakan pengertian 
dari review artikel. Ulasan literatur tersebut dirancang untuk memberikan 
gambaran atau ilustrasi tentang sumber yang telah dijelajahi saat meneliti topik 
tertentu dan untuk menunjukkan kepada pembaca bagaimana penelitian yang 
sedang diteliti cocok dengan bidang studi yang lebih besar (Ramdhani et al., 
2014). Kemampuan untuk menangani beberapa tugas, dari menemukan dan 
mengevaluasi materi yang relevan, mensintesis informasi dari berbagai sumber, 
dari pemikiran kritis hingga parafrase, evaluasi dan keterampilan mengutip sangat 
dibutuhkan mereview artikel (Pautasso, 2013).  
Review artikel yang mencakup komponen kuantitatif terdiri dari meta-
analitik dan tinjauan sistematis. Sedangkan review yang mencakup komponen 
kualitatif disebut dengan naratif review. Bersama-sama mereka menyediakan 
platform untuk kerangka kerja konseptual baru, mengungkapkan 
ketidakkonsistenan dalam tubuh penelitian yang masih ada, mensintesis hasil 
yang beragam, dan umumnya memberikan gambaran "mutakhir" dari suatu 
domain, yang sering ditulis oleh pakar topik (Palmatier et al., 2018). Tinjauan 




penelitian yang berkaitan dengan pertanyaan tertentu, menggunakan prosedur 
yang terorganisir, transparan, dan dapat direplikasi di setiap langkah dalam proses 
Seperti definisinya menyatakan, tinjauan sistematis menggunakan kriteria eksplisit 
untuk pemilihan dan penyertaan artikel dan transparan sehubungan dengan 
kriteria ini dan proses analitik yang digunakan sehingga orang lain dapat 
mereproduksi hasil. Tinjauan sistematis dapat memanfaatkan berbagai cara 
metode untuk menganalisis artikel yang dipilih termasuk penambangan teks, 
kutipan, dan analisis kutipan, dan / atau pemodelan topik. (Littel dan Corcoran, 
2011). Sebuah meta-analisis adalah seperangkat metode statistik untuk 
menggabungkan hasil kuantitatif dari beberapa penelitian untuk menghasilkan 
ringkasan keseluruhan pengetahuan empiris pada topik tertentu. Analisis meta 
menarik kesimpulan berdasarkan data yang dikumpulkan dari beberapa studi 
independen. Mereka dapat digunakan untuk mengeksplorasi sejauh mana dimana 
berbagai efek terjadi dan dapat membantu menjelaskan variasi dalam efek (Hall et 
al., 2011). Review naratif menjelaskan pengetahuan yang ada tentang topik 
berdasarkan semua penelitian yang dipublikasikan tersedia tentang   topik itu.  
Ulasan tersebut menjelaskan dan memeriksa arus pengetahuan tentang suatu 
tema atau topik. Tinjauan semacam ini  seringkali bersifat deskriptif murni dengan 
tidak adanya proses metodologi untuk memilih dan mengevaluasi artikel yang 
dipilih (Barczak, 2017). Dalam literatur review kali ini penulis memilih metode 
naratif review. 
2.2         Tahapan Pembuatan Literature Review 
Dalam penyusunan literatur review artikel ini, penulis menggunakan 
metode review artikel berdasarkan Ramdhani et al., (2014) yang dapat dilihat pada 
Gambar 1.. review artikel, hal pertama yang dilakukan penulis adalah melakukan 




dan jurnal mengenai phytochmeical tanin, penulis memutuskan untuk melakukan 
review phytochemical  tanin dari ekstrak daun Sonneratia alba sebagai 
antiobesitas dan antidiabetes. Selain itu analisis toksikologi pada pangan juga 
akan dilakukan. 
Tahap  kedua dalam membuat literature review artikel yaitu mencari dan 
memilah artikel. Penulis mencari jurnal dan artikel melalui internet dengan kata 
kunci dari topik yang dipilih sebelumnya, Dalam proses pencarian jurnal dan artikel 
penulis menggunakan mesin pencarian Google (Google Buku dan Google 
Cindekia) dan juga beberapa situs penyedia informasi Ilmiah seperti 
ScienceDirect, Elsevier, Springer, Neliti dan lain-lain. 
Tahap ketiga dalam literatur review artikel yaitu penganalisaan jurnal dan 
artikel yang telah dikumpulkan sebelumnya. Informasi penting digali selama 
proses membaca. Selama membaca, penulis tidak lupa untuk mencatat hal-hal 
yang penting guna menunjang penulisan literatur review artikel. 
Tahap keempat dalam proses review artikel yaitu menyusun tulisan 
literatur review. Pada tahap ini penulis menuliskan temuan informasi yang di 
dapatnya dan menjelaskan secara jelas agar pembaca mudah memahami. Isi dari 
literatur review. Terdapat 5 bagian literatur review yaitu pendahuluan, metode, 









Merencanakan dan menentukan topik  
Review 
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2.2.1  Penentuan Topik Review 
 Topik yang digunakan penulis dalam literature review ini yaitu potensi 
phytochemical tanin dari ekstrak daun Sonneratia alba sebagai antiobesitas dan 
antidiabetes. Topik tersebut dipilih karena saat penulis menelaah jurnal-jurnal 
internasional, terdapat beberapa jurnal yang memaparkan bahwa tanin dapat 
dijadikan sebagai antiobesitas dan antidiabetes. Pada jurnal nasional jarang sekali 
topik tersebut diangkat. Selama ini topik yang diangkat pada jurnal nasional sering 
kali hanya tentang tanin sebagai antioksidan, antibakteri maupun tanin sebagai zat 
antinutrisi yang harus dihilangkan pada bahan pangan karena rasanya yang pahit. 
Padahal tanin sendiri merupakan zat yang unik. Apabila dalam kadar yang tinggi 
tanin dapat menjadi antinutrisi namun apabila dalam kadar yang sesuai tanin dapat 
menjadi pencegah timbulnya berbagai penyakit. Oleh karena terbatasnya 
penelitian yang menguji potensi phytochemical tanin sebagai antiobesitas dan 
antidiabetes dan beberapa pertimbangan tersebut penulis memilih topik potensi 
phytochemical tanin dari ekstrak daun Sonneratia alba sebagai antiobesitas dan 
antidiabetes dalam literature review ini. 
2.2.2  Pencarian Pustaka 
Pencarian sumber pustaka yang dilakukan penulis yaitu mengandalkan 
pencarian dengan menggunakan beberapa mesin pencari dan basis data utama 
dengan beberapa kata kunci. 
Tabel 1. Dafttar Kata Kunci 
No Kata Kunci Database/ Search Engine 
1. Sonneratia alba Google (Google Buku dan Google 
Cindekia) dan juga beberapa situs 
penyedia informasi Ilmiah seperti 
ScienceDirect, Elsevier, Springer, Neliti 
dan lain-lain. 
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Gambar 2. Bagian-Bagian Sonneratia alba (a) Kuncup Bunga (b) Bunga Mekar 
(c) Buah dan Daun (d) Pohon (Wetland, 2021) 
 
 Sonneratia alba dikenal juga dengan Perepat, tumbuh pada substrat 
berlumpur kulit batang berwarna krem hingga cokelat dengan retakretak halus di 
permukaannya. Akar berupa akar nafas yang terlihat pada saat air laut sedang 
surut. Daunnya tebal berbentuk bulat telur yang berwarna hijau cerah dan letaknya 
saling berhadapan. Buah berbentuk bola gepeng yang berwarna hijau keabu-
abuan dengan diameter 5-7,5cm. Bunganya berbenang sari cukup banyak, 
terdapat diujung-ujung ranting dan berwarna putih (Imran dan Efendi, 2016). 
Sonneratia alba adalah spesies mangrove komponen utama dan anggota garis 
keturunan mangrove di Lythraceae. Ini memiliki salah satu distribusi geografis 
terluas, terjadi dari Afrika Timur melalui kepulauan Indo-Melayu hingga kepulauan 






yang sesuai dengan wilayah Indo-Malesia dan Australasia yang menyimpang 3,15 
juta tahun yang lalu, sebelum Pleistosen. Divergensi selanjutnya yang diperkirakan 
pada 1,87 juta tahun yang lalu terdeteksi di wilayah Indo-Malesia, menghasilkan 
garis keturunan di Laut Cina Selatan dan satu lagi tersebar di seluruh wilayah (Wee 
et al., 2017). Ciri- ciri Sonneratia alba dapat dilihat pada tabel 2.   
Tabel 2. Ciri-Ciri Sonneratia alba  
No Bagian Ciri-ciri 
1. Bunga Pucuk bunga bulat telur. Ketika bunga mekar penuh, tabung kelopak 
bunga berbentuk mangkok Letak berada di ujung batang . Formasi 
soliter-kelompok (1-3 bunga per kelompok). Daun mahkota berwarna 
merah dengan ukuran 17-35 x 1,5-3,5 mm. Daun mahkota mudah 
rontok. Kelopak bunga terdiri dari 6-8 kelopak, berkulit, bagian luar 
hijau, di dalam putih kekuningan hingga kehijauan. Benang sari 
banyak, ujungnya putih dan pangkalnya merah serta mudah rontok 
2. Buah Seperti bola, ujungnya bertangkai dan bagian dasarnya terbungkus 
kelopak bunga. Ukuran lebih besar dari Sonneratia alba, bijinya lebih 
banyak (800-1200). Ukuran: buah: diameter 6-8 cm 
3. Daun Gagang/tangkai daun kemerahan, lebar dan sangat pendek. Unit & 
Letak: sederhana & berlawanan. Bentuk: bulat memanjang. Ujung: 
membundar. Ukuran: bervariasi, 5-13 x 2-5 cm. 
4. Batang kulit batang berwarna krem hingga cokelat dengan retakretak halus di 
permukaannya 
5. Akar Akar berupa akar nafas 
Sumber : Wetland Sonneratia alba, 2021 
3.1.1       Klasifikasi dan Ekologi Sonneratia alba 
 Klasifikasi Sonneratia alba berdasarkan Pursetyo et. al. (2013), adalah 
sebagai berikut : 
Filum : Anthopyta  
Kelas : Angiospermae 
Ordo : Myrtales 
Famili : Sonneratiaceae 
Genus : Sonneratia 






Gambar 3. Sonneratia alba (Pursetyo et al., 2013) 
 Sonneratia alba merupakan genus mangrove khas yang terdiri dari 5-6 
spesies diploid dan 4 hibrida interspesifik tersebar luas di pantai tropis dan 
subtropis di kawasan Indo-Pasifik Barat. Spesies Sonneratia alba adalah spesies 
yang paling luas dari genus ini dan salah satu spesies mangrove yang paling 
toleran terhadap garam, selalu ditemukan di zona intertidal rendah di daerah 
muara hilir. Tumbuh paling baik dalam salinitas mulai dari 5 sampai 50% air laut. 
Adaptasi spesies Sonneratia ke habitatnya dengan salinitas yang berbeda dapat 
memainkan peran penting dalam diversifikasi spesies dalam genus, yang 
menjadikan Sonneratia sebagai sistem yang ideal untuk mempelajari adaptasi 
terhadap habitat intertidal saline (Chen et al., 2011) Sonneratia alba adalah 
spesies oportunistik dengan toleransi tinggi untuk lingkungan pantai yang ekstrim, 
terjadi di zona intertidal yang lebih rendah dan daerah muara hilir dan sering 
menahan energi hidrodinamik yang tinggi, genangan  dan salinitas Ini telah diamati 
sebagai spesies pertama yang menjajah dataran lumpur dan kemudian 
mengurangi redaman gelombang untuk pembentukan spesies mangrove lainnya 
Sonneratia alba bersifat diploid, sangat subur dan memiliki buah non-vivipar. 
Bunga ini memiliki sekitar 300 benang sari putih panjang. Setiap bunga 




dilepaskan ketika buah hancur setelah perendaman dalam waktu lama dalam air 
garam atau air payau (Wee et al., 2017).  
3.1.2       Pemanfaatan Mangrove Sonneratia alba 
Sonneratia alba termasuk dalam famili Sonneratiaceae. Di Malaysia 
dikenal dengan nama bakau apel atau "perepat". Daunnya bulat, kasar, dan 
berlawanan, bagian atas dan bawah mirip. Mereka ditemukan dari Afrika Timur di 
seluruh anak benua India, Asia Tenggara, Australia utara, Kalimantan, dan 
Kepulauan Pasifik. Secara tradisional, buah matang Sonneratia alba digunakan 
untuk mengusir parasit usus sedangkan buah setengah matang biasanya 
digunakan untuk pengobatan batuk. Anggota keluarga Sonneratiaceae 
merupakan sumber tanin yang kaya yang dikenal dengan aktivitas antimikroba 
(Saad et al., 2012). Buahnya asam dapat dimakan. Di Sulawesi, kayu Sonneratia 
alba dibuat untuk perahu dan bahan bangunan, atau sebagai bahan bakar ketika 
tidak ada bahan bakar lain. Akar nafas digunakan oleh orang Irian untuk gabus 
dan pelampung (Wetland, 2021). 
3.1.3     Kandungan Phytochemical pada Sonneratia alba 
Fitokimia, sering disebut sebagai fitonutrien, adalah komponen bioaktif 
alami yang kaya akan makanan seperti sayuran, buah-buahan, produk biji-bijian, 
kacang-kacangan dan biji-bijian, kacang-kacangan, teh, dan cokelat hitam. 
Meskipun terdapat puluhan ribu fitokimia, hanya sebagian kecil yang berhasil 
diisolasi dan diidentifikasi dari tumbuhan (Cao et al.2017; Singh dan Chaudhuri 
2018). Fitokimia yang paling umum dalam makanan termasuk polifenol, 
karotenoid, flavonoid, kumarin, indoles, isoflavon, lignan, organosulfur, katekin, 
asam fenolik, stilbenoid, isothiocyanates, saponin, procyanidins, 
phenylpropanoids, antrakuinon dan ginsenosides (Zhao et al., 2018). 




dan terbarukan untuk menemukan potensi pangan fungsi baru dan aktivitas 
biologis baru (Bacanlı et al.,2017; Chen et al.,.2018; Curti et al., 2017; Vinayagam 
Xiao dan Xu 2017; Zhao et al., 2017). 
Hutan bakau adalah satu-satunya ekosistem hutan yang terletak di 
antarmuka antara daratan dan laut dari garis lintang tropis dan sub-tropis. 
Mangrove berevolusi sekitar 114 juta tahun yang lalu. Mangrove merupakan 
sumber hasil alam termasuk obat-obatan tradisional rakyat. Sistem perakaran 
bakau yang unik menjaga substrat tetap kokoh, sehingga berkontribusi pada 
stabilitas inang yang langgeng. Spesies bakau dilaporkan memiliki beberapa 
khasiat obat karena memiliki fitokemikal bioaktif didalamnya. Salah satu spesies 
tersebut adalah Sonneratia alba (Mitter, 2015). Dalam beberapa penelitian, ekstrak 
ethanol dari bagian-bagian tanaman mangrove Sonneratia alba diketahui memiliki 
komponen phytochemical seperti dalam tabel 3. 




Buah Alkoloid, Flavonoid, Terpenoid, 
Steroid, Phenolic, Saponin, 
Tanin 
Siahaya et al., 2017,  
Paputungan et. al., 2017, 
Rahmania et al., 2018 
Daun Flavonoid, Terpenoid, 
Phenolic, Saponin, Tanin 
Halimu et al., 2016,  
Dotulong et al., 2017 
Rahmania et al., 2018, 
Budi et al., 2019  
Halimu et al., 2020 
Kulit Flavonoid, Terpenoid, Steroid, 
Phenolic, Saponin, Tanin 
Budi et al., 2019 
Akar Flavonoid, fenolik dan 
Terpenoid 
Rahim, 2018,  
Usman et al., 2020 
 
3.2 Tanin 
Tanin merupakan salah satu senyawa metabolit   sekunder   yang   terdapat   




yang    mempunyai berat  molekul  500-3000  dan  mengandung sejumlah besar 
gugus hidroksi fenolik yang memungkinkan  membentuk  ikatan  silang yang  efektif  
dengan  protein  dan  molekul-molekul   lain   seperti   polisakarida,   asam amino,   
asam   lemak   dan   asam   nukleat. Tanin  dibagi  menjadi  dua  kelompok yaitu  
tanin  yang  mudah  terhidrolisis  dan tanin   terkondensasi.   Tanin   yang   mudah 
terhidrolisis  merupakan  polimer  gallic  dan ellagic  acid  yang  berikatan  ester  
dengan sebuah   molekul   gula,   sedangkan   tanin terkondensasi merupakan 
polimer senyawa flavonoid   dengan   ikatan   karbon-karbon berupa  cathecin  dan  
gallocathecin  (Patra dan Saxena, 2012). Tanin merupakan golongan senyawa 
aktif tumbuhan yang bersifat fenol yang mempunyai rasa sepat.  Senyawa tannin 
merupakan senyawa polifenol yang terdapat di dalam di tumbuhan, makanan dan 
minuman dapat larut dalam air dan pelarut organik.Senyawa tannin memiliki fungsi 
sebagai antioksidan dan bisa menghambat pertumbuhan tumor (Putra et al., 2016) 
3.2.1  Struktur Tanin 
Tanin merupakan suatu senyawa fenol yang memiliki berat molekul besar 
yang terdiri dari gugus hidroksi dan beberapa gugus yang bersangkutan seperti 
karboksil untuk membentuk kompleks kuat yang efektif dengan protein dan 
beberapa makromolekul. Tanin terdiri dari dua jenis yaitu tanin terkondensasi dan 
tanin terhidrolisis. Kedua jenis tanin ini terdapat dalam tumbuhan, tetapi yang 
paling dominan terdapat dalam tanaman adalah tanin terkondensasi (Lumempouw 
et al., 2019). Tanin, merupakan senyawa fenol yaitu dengan senyawa gugus –OH 
yang memiliki khasiat sebagai antioksidan dan berbagai khasiat lainnya 
(Mabruroh, 2015). 
 Tanin    yang   berasal   dari   hijauan (leguminosa)  umumnya  membentuk  
tanin terkondensasi    dan    mempunyai    ikatan kompleks  dengan  protein  yang  




dengan  protein  dan  ada  tiga bentuk  ikatan  yaitu:  (1)  ikatan  hidrogen, (2)  
ikatan  ion,  (3)  ikatan  kovalen.  Tanin terhidrolisis   dan   terkondensasi   berikatan 
dengan  protein  dengan cara  yakni  membentuk ikatan hidrogen  antara  kelompok  
fenol  dari  tanin dan kelompok karboksil (aromatik danalifatik) dari protein. Ikatan 
kuat antara tanin dan protein akan berpengaruh terhadap kecernaan protein    
(Hidayah,2016). Ahli fitokimia telah memisahkan tanin menjadi tiga kelas utama: 
tanin terkondensasi (yaitu, proantosianidin) adalah senyawa berbasis flavanol 
yang melepaskan antosianin pada suhu tinggi dalam larutan alkohol atau asam 
mineral kuat; gallotannin dan ellagitannin termasuk dalam keluarga tanin 
terhidrolisis. Gallotanin terdiri dari galoil ester glukosa atau asam kuinat sedangkan 
ellagitannin adalah turunan dari asam heksahidroksidifenat (HHDP). 
Phloroglucinols adalah subunit dari phlorotannins, yang hanya ada di ganggang 
coklat laut (Ashok dan Upadhyaya, 2012). Contoh Struktur kimia dari jenis tanin 
dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Struktur Tanin 
Struktur 
   
Unit Dasar Gallic acid Flavone Phloroglucinol 
Polimer Tanin Terhidrolisis Tanin Terkondensasi Phlorotanins 
Sumber Tumbuhan Tumbuhan Alga Cokelat 
Sumber : Ashok dan Upadhyaya, 2012 
3.2.2  Khasiat Tanin Secara Umum  
 Secara kimiawi, tanin adalah larutan koloid polifenol dengan sifat 
astringen yang kompleks dan memiliki kemampuan untuk menyamak atau 
mengubah kulit hewan menjadi kulit. Bergantung pada kompleksitas sifat 




terkondensasi. Lebih dari 8000 tanin berbeda dalam bentuk bebas atau terikat 
telah terdeteksi yang dapat digunakan di berbagai sektor. Terlepas dari sifat 
astringennya, tanin dan polifenol dapat menunjukkan identitasnya dengan aplikasi 
berbeda dengan sifat seperti anti-oksidan, anti-inflamasi, anti-mikroba, anti-
penuaan, perut, kardio-tonik, diuretik, pencahar, hipoglikemik, anti-korosif atau 
dalam fotografi, makanan, neutraceuticals atau cosmeceuticals (Mal dan Pal, 
2021). Pada sisi positif, tanin juga telah dianggap sebagai komponen yang 
“meningkatkan kesehatan” dalam makanan dan minuman yang berasal dari 
tumbuhan. Misalnya, tanin telah dilaporkan memiliki potensi anticarcinogenic 
seperti antiobesitas dan antidiabetes dan antimutagenic serta sifat antimikroba.  
Tanin tidak hanya berfungsi sebagai antioksidan primer (yaitu, mereka 
menyumbangkan atom hidrogen atau elektron), mereka juga berfungsi sebagai 
antioksidan sekunder (Gulcin, 2012). 
 Analisis fitokimia dilakukan secara kualitatif untuk mendeteksi 
keberadaan fenol, flavonoid, tanin, steroid, triterpenoid, dan alkaloid, total fenol 
menggunakan Folin Ciocalteau dan antioksidan menggunakan metode DPPH (1-
1-diphenil-2-pikrihidrasil) pada daun Sonneratia alba. Hasil penelitian didapatkan 
bahwa rendemen ekstrak lebih tinggi pada ekstraksi soxhlet menggunakan 
metanol 9,77% atau etanol 9,18% dibandingkan dengan metode maserasi 
menggunakan metanol 2,61% and2. 51% etanol. Analisis fitokimia menemukan 
bahwa ekstraksi soxhlet dengan metanol atau etanol mendeteksi semua 
komponen fitokimia yang diuji, sedangkan ekstraksi maserasi tidak mendeteksi 
adanya alkaloid. Total fenol tertinggi tercatat pada ekstrak maserasi dengan etanol 
(ekstrak 34,2 mgGAE / g) diikuti oleh ekstraksi soxhlet dengan metanol (33,6 
mgGAE / g), maserasi metanol (31,7 mgGAE / g), dan maserasi etanol (28,6 




dimaserasi dengan etanol (IC50 DPPH = 5,01 µg / mL) dan sokhlet dengan 
metanol (IC50 DPPH = 5,16 µg / mL) dibandingkan dengan vitamin C (IC50 DPPH 
= 5,21 µg / mL), sedangkan 2 sampel sampel lain memiliki aktivitas antioksidan 
yang lebih rendah dibandingkan dengan vitamin C, ekstrak etanol soxhlet (IC50 
DPPH = 6,23 µg / mL) dan maserasi metanol (IC50 = 7,45 µg / mL). Secara 
keseluruhan penelitian ini menyimpulkan bahwa ekstrak daun muda Sonneratia 
alba berpotensi sebagai sumber antioksidan alami (Dotulong et al., 2018).  
Aktivitas antioksidan dan fitokimia antioksidan di batang dan daun spesies S. alba 
dan B. cylindrica di pantai Mumbai juga dipelajari. Hasil saat ini telah 
mengkonfirmasi potensi radikal bebas dari B. cylindrica dan Sonneratia alba. Nilai 
IC50 untuk aktivitas pembersihan radikal DPPH batang dan daun Sonneratia alba 
adalah 62,5 dan 87,5 µg / mL sedangkan untuk B. cylindrica adalah 162,5 dan 
175µg / mL. Daya reduksi semua ekstrak dari kedua tanaman meningkat 
tergantung dosis dimana Sonneratia alba menunjukkan daya reduksi yang lebih 
tinggi. Di antara fitokimia antioksidan kedua tanaman mengungkapkan adanya 
flavonoid, tanin, triterpen, antrakuinon, alkaloid dan saponin (Gawali dan Jadhav, 
2011). 
 Tanin dapat digunakan secara medis di antidiare, hemostatik, dan 
senyawa antihemorrhoidal. Efek antiinflamasi dari tanin membantu mengontrol 
semua indikasi gastritis, esofagitis,enteritis, dan gangguan usus yang mengiritasi. 
Diare juga bisa diobati dengan efektif obat astringen yang tidak menghentikan 
aliran zat yang mengganggu di perut; sebaliknya, ini mengontrol iritasi di usus kecil 
(Quideau et al., 2011). Tanin tidak hanya menyembuhkan luka bakar dan 
menghentikan pendarahan, tetapi juga menghentikan infeksi sementara mereka 
terus menyembuhkan lukanya secara internal. Kemampuan tanin untuk 




terinfeksi lebih banyak lagi.Tanin juga bermanfaat bila diterapkan lapisan mukosa 
mulut (Lin et al., 2011).  
 Tanin juga bisa efektif dalam melindungi ginjal. Tanin telah digunakan 
untuk bantuan langsung sakit tenggorokan, diare, disentri, pendarahan, kelelahan, 
bisul kulit. Mereka juga pernah dilaporkan memiliki anti-virus antibakteri dan efek 
antiparasit (Landete et al., 2011). Seperti pada penelitian aktivitas antibakteri 
ekstrak daun mangrove yaitu Rhizophora mucronata, Sonneratia alba dan 
Exoecaria agallocha dari pulau Chorao, Goa terhadap bakteri patogen manusia 
Staphylococcus aureus, Streptococcus sp., Salmonella typhi, Proteus vulgaris dan 
Proteus mirabilis. Dibandingkan dengan air, ekstrak etanol menunjukkan aktivitas 
spektrum luas. Bakteri multidrug-resistant (MDR) Salmonella typhi dihambat oleh 
ekstrak etanol daun Sonneratia alba sedangkan dua bakteri resisten lainnya yaitu 
Staphylococcus aureus dan Streptococcus sp. dihambat oleh ekstrak etanol daun 
dari semua spesies. Ekstrak air Sonneratia alba dan E. agallocha menunjukkan 
aktivitas masing-masing terhadap P. vulgaris dan P. mirabilis. Analisis fitokimia 
menunjukkan adanya saponin, glikosida, tanin, flavonoid, fenol, dan minyak atsiri 
pada daun mangrove. Studi lebih lanjut menggunakan pelarut berbeda untuk 
ekstraksi diperlukan untuk memastikan bahwa mangrove adalah sumber yang 
lebih baik untuk pengembangan antibiotik baru (Sahoo et al .,2012). Penelitian 
ekstrak buah Sonneratia alba menghambat infeksi Vibrio harveyi yang menantang 
udang windu post larvae melalui umpan Artemia salina  juga diselidiki. Tiga dosis 
berbeda ekstrak Sonnertia alba (15 ppm, 20 ppm, dan 25 ppm), dan satu kontrol 
(0 ppm) digunakan dalam penelitian tersebut. Ekstrak tersebut digunakan untuk 
memperkaya A. Salina sebagai pakan postlarvae udang windu raksasa, yang 
kemudian ditantang dengan V. harveyi. Eksperimental metode yang digunakan 




kelompok, tingkat kelangsungan hidup tertinggi (78,33%) diamati pada perlakuan 
menggunakan 20 ppm ekstrak Sonneratia alba, dan kelompok ini secara signifikan 
menunjukkan (P> 0,05) kelangsungan hidup yang lebih baik dan penghambatan 
infeksi V. harveyi pada raksasa udang windu (Tarakan et al., 2020).  
3.2.3 Uji Fitokimia Tanin pada Mangrove Sonneratia alba 
 Ekstraksi adalah proses pemisahan suatu zat berdasarkan perbedaan 
kelarutannya terhadap dua cairan tidak saling larut yang berbeda. Dalam 
penelitian ini menggunakan metode ekstraksi maserasi. Maserasi dilakukan 
dengan cara merendam sampel dalam pelarut organik (Yubin et al., 2014).  Tanin 
merupakan senyawa polar dengan gugus hidroksi, sehingga untuk 
mengekstraksinya diperlukan pelarut-pelarut polar seperti metanol, etanol, aseton 
dan air (Mailoa et al., 2013). Skema ektraksi (Akasia et al., 2021) dapat dilihat pada 
lampiran 1. 
 
Gambar 4. Uji Fitokimia Tanin Pada Daun Sonneratia alba  
(Rahmania et al., 2018) 
 Bahan utama yang digunakan dalam ekstraksi adalah daun mangrove 
Sonneratia alba. Bahan-bahan kimia yang digunakan dalam penelitiaan ini adalah 
metanol p.a, kloroform p.a, etil asetat p.a, FeCl3.  Daun dicuci bersih dengan air 
mengalir kemudian dikeringkan  menggunakan pengering mekanik selama 6 jam 




sehingga diperoleh serbuk (Halimu et al., 2017). Setiap sampel ditimbang dan 
dimasukkan ke dalam toples kaca diekstraksi dengan metode maserasi 
menggunakan etil asetat hingga semua sampel serbuk terendam selama 2x24 jam 
sambil sesekali diaduk. Kemudian disaring dengan kertas saring dan corong. 
Proses maserasi diulangi 3 kali sampai ekstrak menjadi jelas. Kemudian masing-
masing sampel hasil maserasi diuapkan menggunakan vacuum rotary evaporator 
untuk memisahkan pelarut dan ekstrak. Setiap ekstrak yang telah dilakukan 
diuapkan diangin-anginkan sebentar agar pelarut yang tersisa dapat menguap diri. 
Masing-masing ekstrak sampel 0,5 gram dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan 
3-4 tetes air suling ditambahkan, lalu panaskan sebentar dan biarkan sebentar 
sampai itu didinginkan. Kemudian ditambahkan FeCl3, amati warnanya perubahan 
yang terjadi. Kalau warnanya hijau kecoklatan terbentuk, artinya sampel uji 
mengandung positif tanin. Sedangkan senyawa fenol ditunjukkan oleh formasi biru 
tua atau hijau kehitaman. Dari hasil yang di dapatkan terbukti daun Sonneratia 
alba mengandung tanin (Rahmania et al., 2018) 
Tabel 5. Hasil Uji Tanin Pada Bagian-Bagian Sonneratia alba 
. Tumbuhan Mangrove 
Sonneratia alba 
Warna Sumber 
1. Buah Cokelat Muda Siahaya et al., 2017, 
Rahmania et al., 2018 
2. Daun Cokelat Kehitaman Halimu et al., 2016,  
Dotulong et al., 2017 
Rahmania et al., 2018, 
Halimu et al., 2020 
3. Kulit Batang Cokelat muda Rahmania et al., 2018, 
Rahim, 2018 
 
3.2.4    Kadar Tanin Dalam Daun Sonneratia alba 
 Berdasarkan hasil perhitungan kadar tanin dengan menggunakan metode 
Lowenthal-Procter (permanganometri) menunjukkan bahwa buah mangrove 




Kadar tanin yang dihasilkan oleh buah dan daun mangrove Sonneratia alba 
tergolong tinggi (lebih dari 5%) sehingga dapat dijadikan sebagai sumber tannin 
(Halimu  et al., 2016). Metode Lowenthal-Procter dilakukan dengan merebus 5 
gram sampel dalam 400 mililiter air suling selama 30 menit. Kemudian Setelah 
dingin, pindahkan ke dalam labu takar 500 ml dan encerkan hingga tanda tera 
dengan air suling. Pipet menjadi 10 ml dan saring. Dengan titrasi menggunakan 
larutan KmnO4 sampai berwarna merah muda, letakkan di atas magnetic stirrer, 
dan catat volume titrasi terlebih dahulu sebagai (a). Pipet hingga 100 ml larutan 
sampel yang disaring, tambahkan 50 ml larutan gelatin, 100 ml larutan NaCl asam 
dan 10 g bubuk kaolin. Kocok adonan selama beberapa menit, kemudian biarkan 
menguap dan saring dengan kertas saring. Ambil 25 ml filtrat, tambahkan larutan 
indigo dan 750 ml aquades. Titrasi campuran akhir dengan larutan KmnO4 standar 
hingga berwarna merah muda, dan catat volume titrasi sebagai (b) (Shofiana et 
al.,2020) Perhitungan kadar tanin dengan rumus: 





3.3   Tanin dalam Bahan Pangan 
 Tanin dianggap sebagai antinutrien yang berasal dari tumbuhan karena 
dapat mengendapkan protein, menghambat enzim pencernaan, dan menurunkan 
pemanfaatan vitamin dan mineral. Tanin dapat memberikan rasa astringen atau 
pahit pada makanan dan minuman (misalnya, anggur merah, teh, dan buah-
buahan mentah). Sensasi tersebut tampaknya hasil dari interaksi antara konstituen 
tanin dan protein dari air liur dan / atau jaringan mukosa mulut (Soares et al., 2012). 
Asam tanat merupakan salah satu senyawa polifenol yang bersifat asam dan 




tumbuhan, seperti batang, daun dan buah-buahan. Kandungan tanin yang tinggi 
dapat menyebabkan iritasi dan kepahitan pada bahan makanan. Jika dikonsumsi 
dalam jumlah banyak dan terus menerus, senyawa tersebut bersifat karsinogenik, 
namun jika dikonsumsi dalam jumlah sedikit dapat digunakan sebagai antioksidan.  
  
Gambar 5. Contoh Minuman Yang Mengandung Tanin (a) Teh (b) Anggur 
(Soares et al., 2012) 
 Dalam mangrove yang terdapat  zat  tanin, bila   di  konsumsi dalam 
jumlah yang berlebih maka tidak akan baik. Pada penepungan langsung dari 
bakau kandungan tanin masih berada pada 8,90% (Koeslulat dan Prabawa, 2019).  
Batas aman kadar tanin untuk konsumsi adalah 0,3%- 0,6% (FAO No.48A, 1970; 
FAO JECFA, 2009) pada pangan atau 560mg/kg berat badan/hari (Sulisetyawati 
et al.,2012;  Chrissanty et al., 2012). Bahan baku dari bakau pesies Sonneratia sp 
dapat menjadi bahan baku penting dalamnya pangan fungsional dengan serat 
pangan, vitamin, dan flavonoid, serta anti kolesterol dan sifat anti-diabetes. 
Memahami sifat penempelannya pada tepung saat dicampur dengan pati akan 
semakin meningkatkan pemanfaatannya sebagai bahan fungsional, sehingga 
dapat ditambahkan ke makanan sebagai suplemen untuk meningkatkan khasiat 
kesehatan yang bermanfaat (Widjanarko et al., 2014). Kadar tanin yang diperlukan 
untuk menunjukan efek antiobesitas dan antidiabetes adalah sebanyak 0,2 % - 





3.3.1 Pembuatan Tepung dari Daun Sonneratia alba 
 Tepung merupakan hasil pengolahan bahan dengan cara pengilingan 
atau penepungan. Ciri-ciri tepung adalah memiliki kadar air yang rendah, hal 
tersebut berfungsi pada keawetan tepung. Semakin sedikit kadar air dalam tepung 
maka tepung akan semakin awet. Jumlah air yang terkandung dalam tepung 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain sifat dan jenis atau asal bahan baku 
pembuatan tepung, perlakuan yang telah dialami oleh tepung, kelembaban udara, 
tempat penyimpanan dan jenis pengemasan (Thakur et al., 2019). Tepung juga 
merupakan salah satu bentuk alternatif produk setengah jadi yang dianjurkan, 
karena akan lebih tahan disimpan, mudah dicampur, dibentuk dan lebih cepat 
dimasak sesuai tuntutan kehidupan modern yang serba praktis. Cara yang paling 
umum dilakukan untuk menurunkan kadar air adalah dengan pengeringan, baik 
dengan penjemuran atau dengan alat pengering biasa (Pulungan et al.,2020). 
 
Gambar 6. Tepung Mangrove (Pulungan et al., 2020) 
 Tujuan dari penepungan adalah untuk menurunkan kadar air pada bahan 
pangan sampai batas tertentu sehingga meminimalkan serangan mikroba atau 
enzim dan insekta perusak dan menghasilkan bahan yang siap diolah lebih lanjut 
(Fathona et al., 2018). Prinsip dari penepungan berdasarkan pada perpindahan 




tertentu dan diteruskan dengan proses reduksi sampai berukuran 100 mesh 
hingga bahan berbentuk tepung (Rahbini et al., 2016).   
 Proses pembuatan tepung mangrove adalah dengan menyiapkan alat-
alat sebagai berikut yakni blender, oven, timbangan analitik dan ayakan mesh. 
Proses pembuatan tepung dari daun Sonneratia alba meliputi pencucian, 
pengeringan dengan sinar matahari atau kabinet dryer selama 12 jam, 
penggilingan atau penghalusan dan pengayakan dengan menggunakan ukuran 80 
(Sarofa et al., 2013; Ardiansyah et al.,2020). Skema pada lampiran 2.  
3.3.2 Pengertian Fermentasi Secara Umum 
 Istilah "fermentasi" berasal dari kata Latin fermentum (fermentasi). Itu 
definisi historis menggambarkan fermentasi sebagai proses di mana perubahan 
kimiawi substrat organik terjadi sebagai hasil kerja enzim mikroba (Tamang et al., 
2015). Fermentasi dapat digambarkan sebagai respirasi tanpa udara. Secara 
historis, ilmu fermentasi adalah disebut zimologi dan ahli zimologi pertama adalah 
Louis Pasteur, yang sebagai pembuat ragi pertama bertanggung jawab untuk 
fermentasi. Alkimia disebut pembusukan fermentasi - pembusukan alami atau 
penguraian zat. Saat ini, ini adalah proses metabolisme di mana karbohidrat dan 
senyawa terkait sebagian dioksidasi dengan pelepasan energi dengan tidak 
adanya akseptor elektron eksternal - senyawa organik yang diproduksi oleh 
pemecahan karbohidrat. Selama fermentasi, oksidasi organik tidak sempurna 
senyawa terjadi dan karena alasan ini lebih sedikit energi yang diperoleh jika 
dibandingkan dengan oksidasi aerobik senyawa (Vilela, 2019). 
 Istilah fermentasi industri biasanya mengacu pada aerobik atau proses 
anaerobik, sedangkan fermentasi dalam konteks biokimia menggambarkan secara 




dan jika elektron dari metabolisme glukosa tidak memasuki sistem transpor 
elektron. Di dalam proses, senyawa organik tereduksi terbentuk, biasanya produk 
sampingan asam. Industri fermentasi, istilah yang digunakan dalam teknik kimia, 
menggambarkan proses operasi itu memanfaatkan perubahan kimiawi yang 
disebabkan oleh organisme hidup atau enzim, secara khusus bakteri, ragi, jamur 
atau jamur yang menghasilkan produk tertentu (Dash, 2016). Fermentasi, proses 
yang secara tradisional dikenal untuk konversi anaerobik gula menjadi karbon 
dioksida dan alkohol dengan ragi, sekarang mengacu pada proses industri 
pembuatan berbagai macam metabolit dan biomaterial dengan menggunakan 
mikroorganisme atau sel mamalia dalam lingkungan kultur yang terkontrol. 
Fermentasi dapat dilakukan dalam mode batch, mode kontinu atau dalam mode 
kombinasi, fed-batch, tergantung pada produk yang diinginkan (Rahman, 2013). 
Jamur yang digunakan dalam proses fermentasi, selain untuk pembentukan 
selenium, selalu membentuk spora, dan spora tersebut dapat digunakan untuk 
membuat inokulum selama proses fermentasi. Namun spora mengurangi daya 
cerna produk fermentasi dan merupakan pencemar bagi kesehatan manusia 
dibandingkan miselium (Hidayat et al., 2016). 
3.3.3 Trichoderma viride 
 Beberapa anggota dari semua kelas mikroorganisme, yaitu jamur, 
aktinomiset dan bakteri diketahui menghasilkan isoform selulase Di antara 
mereka, jamur miselium merupakan kelompok mikroorganisme unik yang 
menunjukkan aktivitas lignoselulolitik yang menonjol. Jamur lignoselulolitik sering 
dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu jamur busuk putih, busuk coklat, dan jamur 
busuk lunak (Manavalan et al., 2015). Trichoderma spp., Spora hijau 
ascomycetous yang memiliki distribusi kosmopolitan diklasifikasikan dalam jamur 




menjadi terlihat saat konidia terbentuk dan dapat membentuk cincin konsentris. 
Konidiofor bercabang tinggi mengandung phialides sendiri-sendiri atau 
berkelompok (Neethu et al., 2012). 
 Trichoderma viride dapat tumbuh subur dalam kondisi lingkungan yang 
beragam sebagai koloni agresif di tanah dan akar tanaman dan bertindak sebagai 
bioagen alami untuk melindungi tanaman dari infeksi oleh patogen jamur yang 
terbawa tanah. (Tapwal et al., 2012). Trichoderma viride adalah koloni penghasil 
selulosa dan dengan demikian sering ditemukan di manapun pada bahan tanaman 
yang membusuk tersedia serta di rizosfer tanaman, di mana mereka juga dapat 
menyebabkan resistensi sistemik terhadap patogen. Kebanyakan T. reesei  atau 
disebut juga Trichoderma viride, banyak digunakan untuk produksi komersial 
hemiselulase dan selulase. T. reesei mungkin merupakan penghasil enzim hemi-
selulolitik dan selulolitik yang baik tetapi tidak dapat mendegradasi lignin. 
Kemampuan jamur untuk mendegradasi bahan lignoselulosa disebabkan oleh 
sistem enzimatisnya yang sangat efisien. Suhu optimal perumbuhan Trichoderma 
viride sekitar 32-35oC dan untuk produksi enzim sekitar 25-28oC. Sedangkan pH 
optimum untuk enzim selulase pada kisaran pH 4,5-6,5 (Neethu et al., 2012). 
Klasifikasi Trichoderma viride menurut Shah et al. (2012), adalah sebagai berikut 
Kingdom : Fungi 
Fillum : Deuteromycota 
Kelas : Detereomycetes 
Subkelas : Detuteromycetidae 
Ordo : Moniliales 
Famili : Moniliaceae 
Genus : Trichoderma 




   
 
Gambar 7. Trichoderma viride (Shah et al.,2012) 
 Trichoderma viride telah digunakan untuk fermentasi berbagai bahan 
pakan, terutama untuk fermentasi limbah. Manfaat penggunaan teknologi ini untuk 
fermentasi antara lain peningkatan kandungan protein, berkurangnya kandungan 
serat kasar, dan berkurangnya kandungan tanin (Agustono dan Nurhijati, 2011). 
Waktu yang tepat untuk memanen sel Trichoderma viride adalah pada jam ke 96 
fase eksponensial sehingga dapat digunakan pada proses fermentasi selanjutnya. 
Pada tahap ini pertumbuhan sel Trichoderma viride mencapai maksimal, sehingga 
selulase yang maksimal juga akan dihasilkan pada tahap ini (Setyani dan Mulyani, 
2011). 
3.3.4 Penurunan Kadar Tanin Dengan Fermentasi 
 Fermentasi adalah proses menggunakan mikroorganisme untuk 
memperbaiki Kualitas bahannya. Proses fermentasi relatif murah dan mudah 
dilakukan. Mikroorganisme yang biasa digunakan dalam fermentasi adalah 
Trichoderma viride. Seperti yang diketahui, Trichoderma  viride  adalah sumber 
selulase komersial, dan enzim yang berbeda dapat diinduksi sesuai dengan 
substrat yang digunakan. Protease yang diproduksi oleh Trichoderma viride 
adalah protease, lipase dan pektinase (Melati et al., 2012). Salah satu jamur 
berfilamen adalah Trichoderma viride. Trichoderma viride adalah jamur berfilamen, 




termasuk selobiohidrolase, endoglikanase dan β-glukosidase. Keunggulan 
Trichoderma viride tidak hanya dapat menghasilkan selulase lengkap, tetapi juga 
menghasilkan enzim pengurai asam urat xilosa. Kehadiran enzim ini akan 
memudahkan selulase untuk memecah selulosa (Gunam et al.,2011). 
3.3.4.1   Produksi Dan Ekstraksi Trichoderma Viride 
 Spesies jamur diisolasi dari sampel tanah dengan menggunakan selektif 
medium (PDA). Erlenmayer flask (2 L) berisi 400 ml kentang dekstrosa kaldu 
diautoklaf pada 121 ° C selama 15 menit dan kemudian diinokulasi dengan sumbat 
miselium dari kultur Trichoderma viride berusia 5 hari pada PDA. Labu diinkubasi 
selama 2 minggu pada suhu 25 ° C, serbuk kering di udara (di tempat teduh) 
miselia Trichoderma viride diekstraksi dengan 70% etil alkohol (Awad et al., 2018). 
Skema pada lampiran 3. 
3.3.4.2 Fermentasi Dengan Kapang Trichoderma viride 
 Salah satu jenis mangrove yang banyak ditemukan di pesisir Indonesia 
adalah Sonneretia alba. Mangrove Sonneratia alba memiliki daun yang lebat dan 
berbentuk oval. Daun Sonneratia alba dapat dimanfaatkan sebagai tepung instan 
terfermentasi Trichoderma viride. Kapang Trichoderma viride selama proses 
fermentasi menghasilkan enzim tanase yang berperan menghidrolisis tanin yang 
tekandung dalam tepung daun mangrove Sonneratia alba. Tanase atau tanin asil 
hidrolase adalah enzim yang mengkatalisis reaksi hidrolisis ikatan ester yang 
terdapat dalam tanin terhidrolisis dan ester asam galat (Fitriono et al, 2019). 
Prosedur fermentasi serbuk daun mangrove dengan kapang Trichoderma viride. 
Prosedur yang dilakukan adalah menyiapkan alat bahan berupa timbangan digital, 
plastik steril, alumunium foil, wadah dan cool box. Proses selanjutnya adalah 
menimbang. Gunakan timbangan digital untuk menimbang 20 gram serbuk daun 




tambahkan aquadest dengan perbandingan tepung: aquadest; 1: 2, kemudian 
diaduk hingga merata. Kemudian bungkus tepung dengan aluminium foil dan 
kukus dalam panci selama 15 menit. Kemudian tepung didinginkan, kemudian 
ditambahkan larutan cetakan yang terdiri dari 5% Trichoderma, 3% molase dan 
20% krim, lalu diaduk hingga homogen. Kemudian itu tepung disimpan dalam cool 
box  selama 0, 3, 6 dan 9 hari dengan cara fermentasi aerob (Agustono et al., 
2011). Skema pada lampiran 4. 
 Hasil setelah fermentasi dengan Trichoderma viride dapat dilihat pada 
tabel 6. Didapatkan bahwa fermentasi mampu menurunkan kadar tanin hingga 
menjadi 0,23 %. Hal ini sesuai dengan standar batas aman konsumsi tanin.  
Tabel 6. Perbandingan Hasil Kadar Tanin Setelah  Fermentasi 
Perlakuan Kadar Tanin (%) Sumber 
Daun Sonneratia alba 29,12 Halimu et al., 2016 
Tepung Mangrove 8,90 Koeslulat dan Prabawa, 2019 
Fermentasi (9 hari) 0,23 Pramu et al.,2018 
 
3.4 Potensi Tanin Sebagai Antiobesitas Dan Antidiabetes 
 Asia Tenggara merupakan salah satu kawasan yang menghadapi masalah 
gizi obesitas dengan prevalensi kelebihan berat badan dan kelebihan berat badan 
berkisar dari 8% sampai 30% pada laki-laki dewasa dan 8 sampai 52% pada 
perempuan dewasa di dunia. Kelebihan berat badan atau obesitas telah meningkat 
di berbagai negara berkembang yang menghadapi transisi nutrisi. Obesitas juga 
dipicu pertumbuhan industri dan ekonomi, serta perubahan gaya hidup, asupan 
nutrisi yang semakin banyak dari makanan olahan, atau diet dengan tinggi kalori. 
Di Indonesia sendiri Obesitas sendiri telah diakui sebagai masalah kesehatan 




Spesies Sonneratia alba diduga memiliki kaya senyawa bioaktif yang 
berpotensi sebagai suplemen herbal atau bahan baku makanan yang baru. Hasil 
penelitian menyatakan bahwa ekstrak daun mangrove Sonneratia alba 
menghasilkan aktivitas antimikroba mikroorganisme tertentu dan aktivitas 
hypoglycemic yakni pemanfaatan glukosa termodifikasi, meningkatkan level 
serum insulin dan penurunan level darah glukosa yang bermanfaat untuk 
mengatasi obesitas dan diabetes (Morada et al., 2011; Saad et al., 2012; Ghazali 
et al., 2020). Penelitian memaparkan bahwa kadar tanin sebanyak 0,2 % - 0,5% 
mampu menunjukan efek antiobesitas dan antidiabetes  (Encyclopedia of Food 
Sciences and Nutrition, 2003), hal ini memungkinkan tepung daun mangrove yang 




Gambar 8. (a) dan (b) Contoh Obesitas (Limanan dan Linjati, 2013) 
Obesitas merupakan keadaan patologis karena terjadi penimbunan lemak 
yang berlebihan daripada yang diperlukan untuk fungsi tubuh (Wulandari dan 
Zulkaida, 2012). Sudah terbukti bahwa obesitas menyebabkan semua gangguan 
metabolisme utama, terutama diabetes, penyakit kardiovaskular, hipertensi, dan 
penyakit hati berlemak. Bukti yang semakin banyak juga menghubungkan obesitas 
dengan daftar gangguan yang melemahkan termasuk penyakit neurodegeneratif, 





morbiditas dan mortalitas yang mengejutkan terkait dengan obesitas (De Lorenzo, 
2019). 
Tabel 7. Klasifikasi Obesitas Menurut WHO 
Klasifikasi IMT (Kg/ M2) 
Berat Badan Kurang < 18,5 
Kisaran Normal 18,5 - 24,9 
Berat Badan Lebih > 25 
Pra-Obesitas 25,0 – 29,9 
Obesitas Tingkat 1 30,0 – 34, 9 
Obesitas Tingkat 2 35,0 – 39,9 
Obesitas  Tingkat 3 > 40 
Sumber : Limanan dan Linjati, 2013 
BMI sebagai indeks paling umum dan nyaman untuk mengklasifikasikan 
kondisi obesitas. Implikasi penggunaan BMI sangat besar. Titik potong BMI <18,5 
kg / m2; 18,5-24,9 kg / m2; 25,0–29,9 kg / m2; 30,0–34,9 kg / m2; 35,0–39,9 kg / 
m2 dan 40,0+ kg / m2 menentukan kategori yang biasanya dirujuk sebagai berat 
badan kurang, berat badan normal, kelebihan berat badan (sebelum obesitas) dan 
obesitas (kelas I, II dan III).  Oleh karena itu, titik potong ini menentukan jumlah 
individu yang jatuh ke dalam setiap kategori yang, pada gilirannya, memberi tahu 
kita prevalensi obesitas di planet ini. Namun, inti dari obesitas adalah jaringan 
adiposa di dalam tubuh (bukan hubungan tinggi dan berat badan), jadi BMI hanya 
dapat berfungsi sebagai perkiraan tidak langsung dari obesitas (Blundell et al., 
2014). Pengukuran komposisi tubuh, dalam hal massa otot dan massa lemak, 
dianggap memberikan refleksi fungsi fisik yang lebih akurat dibandingkan dengan 
BMI, karena untuk nilai BMI tertentu, rasio lemak terhadap massa otot dapat 
bervariasi. Pengukuran seperti itu akan menjadi penting baik dari perspektif 
penilaian kesehatan individu dan juga dari perspektif kesehatan populasi. Namun 
BMI telah banyak digunakan sebagai indikator kesehatan dalam kedua prespektif, 
yang telah terbukti terkait dengan mortalitas dan morbiditas dalam populasi 




peralatan yang mahal, tidak seperti pengukuran komposisi tubuh, sehingga sangat 
sesuai untuk survei kependudukan untuk menilai risiko kesehatan dan tren waktu 




Gambar 9. Ilustrasi Diabetes (Dewi, 2014) 
Salah satu penyakit yang muncul akibat obesitas adalah diabetes. 
Diabetes merupakan gangguan keseimbangan antara transportasi gula ke dalam 
sel, gula yang disimpan dalam hati dan gula yang dikeluarkan dari hati. Hal itu 
mengakibatkan kadar gula dalam darah meningkat. Gula yang berlebih tersebut 
dikeluarkan melalui urine sehingga urine banyak mengandung gula. Ada dua hal 
yang dapat menyebabkan diabetes. Pertama pankreas yang tidak mampu lagi 
memprodukso insulin. Kedua sel tubuh yang tidal dapat merespon kerja insulin 
sebagai kunci untuk membuka pintu sel sehingga gula tidak dapat masuk ke dalam 
sel (Tandra, 2017). Obesitas dan diabetes sendiri merupakan penyakit yang cukup 
berbahaya apabila tidak segera ditangani. Secara significant, kedua penyakit 
tersebut dapat meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular (CVD) dan stroke. 
Diabetes maupun obesitas merupakan penyakit multifaktorial, kompleks namun 
sebagian besar kasus dapat dicegah, salah satunya dengan mengonsumsi 





Diabetes Melitus Tipe 1, yaitu yang dikenal sebagai diabetes remaja atau 
diabetes yang bergantung pada insulin, adalah kondisi kronis di mana pankreas 
menghasilkan sedikit atau tidak ada insulin dengan sendirinya (Atkinson, et al., 
2014). Dibetes Melitus Tipe 2, yaitu kondisi di mana kadar gula dalam darah 
melebihi nilai normal karena tubuh tidak dapat memproduksi cukup insulin 
(Chatterje et al., 2017). Diabetes Gastasional yakni diabetes pada saat kehamilan 
yang diakibatkan oleh tubuh ibu yang tidak dapat menghasilkan insulin (Garcia, 
2018). Golongan Diabetes Lain, contohnya seperti Diabetes LADA (Autoimun 
Laten Diabetes) dan Diabetes MODY (Maturity-onset Diabetes of the Young). 
Diabetes LADA, yakni diabetes yang baru terdekteksi ketika usia dewasa (Brophy 
et al., 2011). Diabetes MODY terjadi karena adanya mutasi genetik pada faktor 
transkripsi nukleus dan glucokinase yang mengakibatkan disfungsi sel ß pancreas. 
Diabetes ini merupakan bentuk monogenik diabetes yang sering dikelirukan 
dengan diabetes melitus tipe 1 dan tipe 2 (Tanabalasingham, 2011). 
Tabel 8. Katagori Diabetes Menurut  American Diabetic Association Dan WHO 
Katagori Glukosa Darah 
Puasa (GDP) 
mg/ dL 





Normal <100 <140 <5,7 
Pra-Diabetes 100-125 140-199 5,7 – 6,4 
Diabetes >125 >200 >6,5 
Sumber : Dewi, 2014 
3.4.1 Mekanisme Tanin Sebagai Antiobesitas  
Obesitas diketahui dengan meningkatnya massa jaringan adiposa yang 
disebabkan oleh energi yang masuk melebihi energi yang dikeluarkan, sehingga 
terjadi akumulasi dalam bentuk lemak. Akumulasi dalam bentuk lemak akan 
mengakibatkan hipertrofi dan hiperplasia pada pada jaringan adiposa. Hipertrofi 





Hiperplasi merupakan peningkatan jumlah sel yang terjadi pada organ tertentu 









Gambar 10. Perbedaan Antara Tubuh Normal Dan Obesitas dalam Adiposit 
(Siswantoro, 2011) 
Adiponektin meningkatkan sensitivitas insulin melalui kemampuannya 
mengaktivasi AMP-activated protein kinase (AMPK) pada otot rangka dan hati. 
Adiponektin selain berperan dalam metabolisme glukosa dan sensitivitas insulin, 
juga berperan dalam pengaturan kadar lemak dalam plasma (Ruderman et al., 
2013). Pada obesitas, adenopektin akan berada pada kondisi seperti pada 
gambar 10 dan gambar 11 menyebabkan resistensi insulin yakni kondisi ketika 
sel-sel tubuh tidak dapat menggunakan gula darah dengan baik karena 
terganggunya respon sel tubuh terhadap insulin. Leptin merupakan protein yang 
berasal dari 167 asam amino, yang produksi oleh jaringan adiposa dalam bentuk 
hormon. Leptin memiliki fungsi yakni sebagai regulator energi, mengatur fungsi 
endokrin dan imunitas. Pada dasarnya leptin berperan dalam menghambat rasa 
lapar dan meningkatkan metabolisme energi dengan cara menyediakan sinyal 
simpanan energi yang ada dalam tubuh pada sistem saraf pusat sehingga otak 
dapat melakukan penyesuaian yang dibutuhkan untuk menyeimbangkan asupan 























mengandung lebih banyak leptin dibandingkan dengan jaringan lemak yang lebih 
kecil, pada obesitas sering dijumpai adanya resistensi leptin (Saintz et al., 2015). 
TNF-α berperan dalam metabolisme glukosa dan lemak, juga dalam pengaturan 
lipolisis dan lipogenesis serta menghambat fungsi insulin. (Hedayati et al., 2012) 
Resistin merupakan protein kaya akan asam amino berjenis sisteina yang 
disekresi oleh adiposit dan salah satu hormon yang dapat menyebabkan obesitas 








Gambar 11. Hubungan Adenopektin Dan Obesitas (Coelho et al., 2013) 
Efek anti-obesitas pada tanin diselidiki menggunakan tikus yang dibuat 
obesitas. Peningkatan berat badan, glukosa plasma dan insulin secara signifikan 
ditekan untuk kelompok ekstrak. Ekspresi mRNA dari gen yang berhubungan 
dengan pengeluaran energi pada otot rangka meningkat, yakni peroxisome 
proliferator-activated receptor alpha,  peroxisome proliferator-activated receptor 
gamma, carnitine palmitoyltransferase 1, acyl-coenzyme A oxidase, uncoupling 
protein 3 (PPARα, PPARδ, CPT1, ACO, UCP3) dan ekspresi protein CPT1, ACO 
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and UCP3 juga meningkat. Namun, ekspresi gen yang terkait dengan sintesis 
asam lemak yakni SREBP-1c, ACC (acetyl-coenzyme A carboxylase ) dan FAS di 
hati menurun. Ekspresi mRNA adiponektin meningkat sedangkan TNF-α pada 
jaringan adiposa putih menurun. Hal ini disebabkan oleh peningkatan ekspresi gen 
terkait pengeluaran energi di otot rangka, dan penurunan sintesis asam lemak dan 
asupan lemak di hati (Ogawa dan Yasaki, 2018). Dengan meningkatnya 
adenopektin dan turunnya TNF-α, membuktikan bahwa tanin berpotensi untuk 
menurunkan obesitas. Hal ini merujuk pada gambar 10 bahwa dalam kondisi 
normal, tubuh memiliki adenopektin yang tinggi serta TNF-α yang rendah. Tanin 
merupakan senyawa polifenol juga menunjukkan efek penghambatan aktivitas 
lipase serta peningkatan trigliserida plasma setelah pemuatan lipid (Sergent et al., 
2012) seperti pada gambar 13. Polifenol merupakan senyawa yang banyak 
mengandung sejumlah gugus fenol. Gugus inilah yang berperan dalam penurunan 
obesitas dan diabetes. Senyawa Fenolik adalah senyawa yang memiliki satu atau 
lebih gugus hidroksil yang menempel di cincin aromatik. Dengan kata lain, 
senyawa fenolik adalah senyawa yang sekurang-kurangnya memiliki satu gugus 
fenol (Wijayanti, 2021). 
3.4.2  Mekanisme Tanin Sebagai Antidiabetes  
Penelitian dengan HPLC-PDA-ESI-MS / MS digunakan untuk 
mengidentifikasi fenolat tanaman. Aktivitas antioksidan secara in vitro ditentukan 
dengan uji DPPH dan FRAP. Aktivitas hepatoprotektif in vivo ditentukan untuk 
hepatotoksisitas yang diinduksi d-GaIN pada tikus. Penelitian menggunakan 
penentu penanda hati alanine aminotransferase (ALT), aspartate 
aminotransferase (AST) dan gamma-glutamyltransferase (GGT), produk 
peroksidasi hati malondialdehyde (MDA), kandungan glutathione (GSH), albumin 




dipelajari. Aktivitas antidiabetik juga diteliti pada tikus diabetes-STZ dan glukosa 
serum, hormon insulin serum, dan peroksida lipid ditentukan. Hasilnya terdapat 
tanin dengan 20 senyawa termasuk rangkaian stereoisomer (epi) katekin, (epi) 
katekin- (epi) katekin, (epi) katekin- (epi) katekin- (epi) katekin, dan galoyl esternya 
pada ekstrak tanaman. Potensi antioksidan yang menjanjikan diamati secara in 
vitro dalam uji DPPH dengan EC50 ekstrak 6.5μg / 26μg bahan baku dan uji FRAP 
dengan 19,54mM FeSO4 dibandingkan dengan asam askorbat (EC50 2,92μg / ml) 
dan kuersetin (FeSO4 24.04mM / mg) , masing-masing. Penurunan signifikan 
penanda enzimatik serologis dan penanda stres oksidatif hati seperti ALT, AST, 
MDA, GGT, dan bilirubin total, serta peningkatan GSH dan albumin diamati pada 
tikus dengan kerusakan hati akibat d-galaktosamin yang diobati dengan ekstrak 
tersebut. Temuan ini sesuai dengan pemeriksaan histopatologi yang menunjukkan 
potensi ekstrak dapat memediasi efek antidiabetik dengan mengurangi 
peningkatan glukosa darah dan kadar peroksida lipid serum dan dengan 











Gambar 12. Efek Hypoglikemik Pada Tanin ( Xiao dan Hogger, 2014) 
Tanin Perlindungan 




















Efek Hypoglikemik diteliti dengan menggunakan menggunakan tikus yang 
dibuat Hyperglikemik. Hiperglikemia diinduksi pada tikus sehat yang dipuasakan 
selama 6 jam secara tunggal injeksi intraperitoneal streptozotocin (STZ) , yang 
dilarutkan dalam buffer sitrat 3 mM dengan pH 4,5 dengan dosis 50 mg / kg.  
Setelah 48 jam STZ injeksi, tikus yang menunjukkan kadar glukosa plasma> 180 
mg / dl diikutsertakan dalam percobaan itu menguji pengaruh ekstrak daun 
Sonneratia alba. Diabetes dikonfirmasi dengan penentuan darah vena ekor kadar 
glukosa pada 0, 6 dan 12 jam tiga hari setelah pemberian STZ. Konsentrasi gula 
darah dalam mg / dl ditentukan dengan menggunakan glukometer. Tikus 
Hyperglikemik (golongan 4) menunjukkan kadar gula darah rata rata tertinggi 
(340,3 mg / dl) pada hari ke 3. Kelompok I (Kontrol negatif), II dan III (Kontrol positif)  
semuanya dalam kisaran normal gula darah dengan nilai rata-rata tertinggi 
masing-masing 108,7, 83,3 dan 90,7 mg / dl. Kadar gula darah bervariasi signifikan 
antara kelompok mencit yang berbeda sebelum injeksi fraksi polar yang 
mengandung tanin dari injeksi ekstrak daun Sonneratia alba. Ini dikaitkan dengan 
level tinggi gula darah pada tikus hiperglikemik yang diinduksi STZ dibandingkan 
dengan kelompok tikus lain yang tidak diabetes. Namun, kadar gula darah mencit 
di hari-hari tidak bervariasi secara signifikan dan tidak ada interaksi antara 
kelompok mencit dan periode pengamatan. Penurunan rata-rata kadar gula darah 
pada tikus diabetes terlihat 6 jam setelah tanin mengandung fraksi polar dari 
ekstrak daun Sonneratia alba diinjeksikan. Selama 9 hari, rata-rata tertinggi yang 
diamati mencit kelompok 4 sebesar 247,3 mg / dl dan terendah 42,7 mg / dl pada 
hari ke 8. Berdasarkan nilai pada jam 0 dari tikus kelompok IV, rata-rata penurunan 
kadar gula darah selama 9 hari. Itu sebanding dengan nilai rata-rata terendah 34 
mg / dl pada tikus sehat yang tidak diberi perlakuan (Kelompok I). Kelompok 
Kontrol I dan II serta kelompok non diabetes (Kelompok III) yang menerima polar 




gula darah rata-rata normal dengan maksimal nilai 108.0, 94.3, 72.7 mg / dl, 
masing-masing. Enam jam setelah injeksi fraksi kutub yang mengandung tanin 
Dari ekstrak daun Sonneratia alba, kadar gula darah mencit hiperglikemik yang 
diinduksi STZ masih signifikan lebih tinggi dari pada kelompok lain, tetapi sedikit 
penurunan gula darah sudah diamati di antara tikus hiperglikemik ini. Kadar gula 
darah pada tikus serupa selama beberapa hari dan tidak ada interaksi antara nilai 











Gambar 13. Mekanisme Tanin Sebagai Antiobesitas dan Antidiabetes  
(Ikarashi et al., 2011) 
Mekanisme untuk antidiabetes, pengurangan penyerapan lemak dan 
karbohidrat dalam usus dilakukan dengan studi in vitro (lampiran 5 dan 6), 
aktivitas penghambatan pada lipase dan glukosidase diukur (lampiran 7). Efek 
ekstrak pada penyerapan minyak zaitun, glukosa, maltosa, sukrosa, dan larutan 
pati yang diberikan secara oral pada tikus dievaluasi. Konsentrasi ekstrak 
ditemukan menghambat aktivitas lipase, maltase dan sukrase dengan IC50 



















digunakan pada tikus ICR, ekstrak secara signifikan menghambat peningkatan 
konsentrasi trigliserida plasma setelah pemuatan minyak zaitun. Ekstrak juga 
secara signifikan menghambat peningkatan konsentrasi glukosa plasma setelah 
maltosa, sukrosa atau pemuatan glukosa. Ekstrak tersebut menghambat aktivitas 
lipase dan glukosidase, yang menyebabkan penurunan penyerapan lemak dan 
karbohidrat di usus (Ogawa dan Yasaki, 2018). Tanin menunjukkan efek 
penghambatan aktivitas lipase dan glukosidase, peningkatan trigliserida plasma 
dan konsentrasi glukosa setelah pemuatan lipid dan karbohidrat. Temuan ini 
menunjukkan bahwa efek anti-obesitas dan anti-diabetes tidak hanya disebabkan 
oleh konstituen yang dapat diserap tetapi juga pada konstituen yang tidak dapat 
diserap yang berperan dalam saluran pencernaan (Ikarashi et al., 2011). 
3.5  Analisis Toksikologi Sonneratia alba 
 Uji coba mematikan dengan Brine Shrimp Lethality Test (lampiran 8) 
dilakukan untuk menyelidiki toksisitas ekstrak tumbuhan melalui pemisahan 
cairan. Sampel ekstrak tumbuhan, dalam rangkap tiga, disiapkan sebagai berikut: 
masing-masing seratus (100) mg ekstrak / fraksi kasar awalnya dilarutkan dalam 
10mL pelarut dimetil sulfoksida (DMSO) dan selanjutnya diencerkan dengan air 
laut rebus yang telah disaring untuk menghasilkan konsentrasi yang dibutuhkan. 
Sesuai jumlah ekstrak (5000-, 500-, 50- dan 5- μl) untuk dosis 5000-, 1.000-, 100- 
dan 10-ppm, masing-masing dipindahkan ke vial yang berisi cakram kertas saring 
kecil, dikeringkan semalaman agar menguap pelarut, dan selanjutnya dikeringkan 
di bawah gas nitrogen. Sepuluh larva udang air asin dipindahkan ke masing-
masing botol sampel dan air laut rebus yang telah disaring ditambahkan untuk 
membuat 5 ml volume akhir di masing-masing botol. Tes untuk masing-masing 
konsentrasi dilakukan dalam rangkap tiga. Dimetil sulfoksida (DMSO) dan 




rangkap tiga. Semua botol disimpan di bawah penerangan. Jumlah nauplii yang 
mati dan hidup dihitung setelah 6 dan 24 jam. Hasilnya dievaluasi dan nilai LC50 
akut dan kronis ditentukan dengan menggunakan metode Reed-Muench. Paparan 
akut (6 jam) dan kronis (24 jam) pada ekstrak metanol kasar daun Sonneratia alba 
dan fraksi yang diperoleh melalui pemisahan cairan menunjukkan hasil yang 
bervariasi. Nilai LC50 untuk ekstrak kasar adalah 817,5 ppm dan 515,8 ppm untuk 
eksposur akut dan kronis, masing-masing, menunjukkan toksisitas ringan. 
Sebaliknya, LC50 untuk fraksi pemisahan cairan> 1000 ppm untuk keduanya akut 
dan paparan kronis yang menunjukkan tidak ada tanda toksisitas pada udang air 
asin. Pada penelitian ini dilakukan pengamatan dan pembuktian bahwa jenis 
pohon mangrove yang termasuk didalamnya keluarga Lythraceae, 




4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
4.1  KESAIMPULAN 
Daun mangrove Sonneratia alba memiliki kadar tanin yang tinggi, yakni 
sebesar 29,12% maka dari itu penggunaannya dalam bahan pangan harus 
diturunkan dengan fermentasi agar sesuai dengan batas aman konsumsi. Batas 
aman konsumsi tanin adalah sebesar 0,3%-0,6%. Fermentasi dengan trichoderma 
terbukti mampu menurunkan kadar tanin hingga 0,23% pada tepung mangrove. 
Dibutuhkan kadar tanin sebanyak 0,2 % - 0,5% pada pangan untuk mampu 
menunjukan efek antiobesitas dan antidiabetes, hal ini memungkinkan tepung 
daun mangrove yang telah terfermentasi taninnya menjadi 0,23% memiliki potensi 
yang sama sebagai antiobesitas dan antidiabetes. Tanin juga terbukti berpotensi 
sebagai antiobesitas dan antidiabetes karena kemampuan yang dimilikinya. Tanin 
diketahui dapat memacu metabolisme glukosa dan lemak, sehingga timbunan 
kedua sumber kalori ini dalam darah dapat dihindari. Senyawa ini juga mempunyai 
aktivitas hipoglikemik yaitu dengan meningkatkan glikogenesis. Analisis toksisitas 
yang dilakukan pada daun Sonneratia alba menunjukan bahwa Sonneratia alba 
non-toksik dan dapat dijadikan sebagai bahan pangan. 
4.2 SARAN 
Karena tanin pada daun mangrove Sonneratia alba bermanfaat, 
disarankan dalam pemanfaatan atau pengaplikasiannya harus memperhatikan 
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Bahan di maserasi 2x 24 jam dan disaring. Ulangi 3 kali. 
Ekstrak diangin anginkan hingga pelarut menguap 
.Kemudian ditambahkan FeCl3, amati warnanya perubahan 
yang terjadi 
Persiapan alat dan bahan 
Daun Sonneratia alba dicuci bersih 
Menghaluskan daun dengan blender hingga mejadi serbuk 
LAMPIRAN 
Lampiran 1. Tahapan Ekstraksi Daun Sonneratia alba 
  
  
















Daun dikeringkan dengan pengering mekanik selama 6 jam 
pada suhu 600 C 
 
Ekstrak sampel 0,5 gram dimasukkan ke dalam tabung 
reaksi dan tambahkan 3-4 tetes air suling, panaskan 



































Menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan 
Daun mangrove Sonneratia alba di cuci hingga 
bersih 
Daun dikeringkan dengan kabinet dryer 12 jam 
Dihaluskan dengan mesin penggiling 
Diayak dengan pengayak ukuran 80 mesh 
hingga tercipta tepung yang halus. 
Spesies jamur diisolasi dari sampel tanah 
dengan menggunakan selektif medium (PDA). 
Erlenmayer flask (2 L) berisi 400 ml kentang 
dekstrosa kaldu diautoklaf pada 121 ° C selama 
15 menit 
Inokulasi dengan sumbat miselium dari kultur 
Trichoderma viride berusia 5 hari pada PDA 
Labu diinkubasi selama 2 minggu pada  
suhu 25 ° C 
miselia Trichoderma viride diekstraksi dengan 




























Menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan 
Menimbang  20 g tepung daun mangrove 
ketelitian 10-1 
Masukkan ke dalam plastik steril, dan tambahkan 
aquadest dengan perbandingan tepung: 
aquadest; 1: 2, kemudian diaduk hingga merata 
bungkus tepung dengan aluminium foil dan kukus 
dalam panci selama 15 menit. 
Tepung didinginkan 
Ditambahkan larutan cetakan yang terdiri dari 5% 
Trichoderma, 3% molase dan 20% krim, lalu 
diaduk hingga homogen 
Tepung disimpan dalam cool box  selama 0, 3, 6 





















Aktivitas lipase ditentukan dengan mengukur laju pelepasan asam 
oleat dari triolein. Suspensi 90 μmol triolein, 12,6 μmol lesitin dan 9,45 
μmol asam taurocholic dalam 9 ml 0,1 M buffer Tris (pH 7,0) disonikasi 
selama 10 menit untuk pelarutan substrat 
Tanin (konsentrasi akhir: 0, 0,02, 0,1, 0,25, 0,5, 1,0 atau 2,0 mg ml − 
1) dan orlistat (konsentrasi akhir: 0, 0,01, 0,1, 1, 10, 100 atau 200 μg 
ml − 1), yang merupakan digunakan sebagai kontrol positif, diencerkan 
dengan buffer 0,1 M Tris (pH 7,0). 
Selanjutnya, 50 μl lipase pankreas (2 mg ml − 1 dalam buffer Tris), 
100 μl larutan substrat dan 100 μl larutan sampel dicampur dan 
inkubasi dilakukan pada suhu 37 ° C selama 30 menit 
Campuran dicampur dengan 1 ml kloroform-n-heptana (1: 1) yang 
mengandung 2% metanol dan diekstraksi dengan cara dikocok selama 
5 menit. 
Campuran disentrifugasi pada 1000 g selama 5 menit, dan fase air 
bagian atas dihilangkan dengan penghisapan 
Reagen tembaga (700 μl) kemudian ditambahkan ke fase organik 
yang lebih rendah. 
Tabung kemudian dikocok selama 5 menit dan campuran 
disentrifugasi pada 1000 g selama 5 menit, setelah itu 0,5 ml fase 
organik atas (yang mengandung garam tembaga dari asam lemak 
yang diekstraksi) diolah dengan 0,5 ml bathocuproine 0,1%. dalam 
kloroform yang mengandung 0,05% 3- (2) -tert-butil-4-hidroksianisol 

























Satu gram bubuk aseton usus tikus dihomogenisasi dengan 9 ml 
buffer maleat 0,1 M (pH 6,9), dilanjutkan dengan sentrifugasi pada 
1000 g selama 10 menit pada suhu 4 ° C. 
Supernatan diencerkan dengan 0,1 M buffer maleat sebanyak 20 kali 
atau dua kali, dan masing-masing digunakan sebagai larutan enzim 
untuk reaksi maltase atau sukrase. 
Tanin  (konsentrasi akhir: 0; 0,02; 0,1; 0,25; 0,5; 1,0 atau 2,0 mg ml − 
1) dan acarbose (konsentrasi akhir: 0, 0,01, 0,1, 1, 10 atau 100 μg ml 
− 1), yang digunakan sebagai kontrol positif, diencerkan dengan buffer 
maleat 0,1 M. 
200 μl larutan sampel dan 200 μl larutan substrat maltosa (2% b / v 
dalam buffer maleat) atau larutan substrat sukrosa (2% b / v dalam 
buffer maleat) dicampur, dan diinkubasi sebelumnya pada suhu 37 ° C 
untuk 5 menit. 
Reaksi enzim dimulai dengan menambahkan 200 μl larutan enzim. 
Reaksi enzim dibiarkan berlangsung pada 37 ° C selama 60 menit, 
dan kemudian dihentikan dengan pemanasan pada 100 ° C selama 10 
menit. 
Campuran reaksi disimpan di atas es, dan campuran disentrifugasi 
pada 1000 g selama 10 menit. 
Glukosa dalam supernatan diukur menggunakan kit uji komersial 
















Menyiapkan alat, bahan, tikus percobaan yang dibutuhkan 
Tikus ICR jantan berumur 4 minggu disimpan pada suhu kamar (22 ± 
1 ° C) dan kelembaban 55 ± 10% dengan siklus terang / gelap 12-jam 
(iluminasi buatan: 08: 00-20: 00 jam) dan diaklimatisasi selama 1 
minggu sebelum percobaan. Tikus tidak diberi makan selama 18 jam 
sebelum percobaan. 
Larutan Tanin diberikan secara oral pada 0,25, 0,5 atau 1,0 g kg-1 
berat badan 
Minyak zaitun atau air suling 
kemudian diberikan secara oral 
pada 5 mL kg-1 berat badan. 
Sebelum dan pada 1,5, 3, 4,5 
dan 6 jam setelah pemberian 
ini, sampel darah 60 μl diambil 
dari eyeground 
Semua sampel dikumpulkan 
dengan tabung kapiler berlapis 
heparin dan disentrifugasi 
(1000 g selama 5 menit) untuk 
memisahkan plasma. Sampel 
plasma dibekukan pada suhu -
80 ° C sampai pengujian 
. Sampel plasma dibekukan 
pada suhu -80 ° C sampai 
pengujian. 
. Konsentrasi trigliserida plasma 
diukur dengan alat Uji 
Trigliserida merk E Wako 
Glukosa (2 g kg − 1), maltosa 
(2 g kg − 1), sukrosa (4 g kg − 
1) atau larutan pati (4 g kg − 
1), atau air suling, kemudian 
diberikan secara oral. 
Sebelum dan pada jam 0,5, 1, 
1,5, 2 dan 3 setelah 
pemberian, 60-l sampel darah 
diambil dari bagian mata. 
Semua sampel dikumpulkan 
dalam kapiler berlapis heparin 
dan disentrifugasi (1000 g 
selama 5 menit) untuk 
memisahkan plasma. 
Sampel plasma dibekukan 
pada suhu -80 ° C sampai 
pengujian 
Konsentrasi glukosa plasma 
kemudian diukur dengan alat 




















Menyiapkan alat, bahan dan sampel. Sampel ekstrak tumbuhan dalam 
rangkap tiga 
Masing-masing seratus (100) mg ekstrak / fraksi kasar awalnya 
dilarutkan dalam 10mL pelarut dimetil sulfoksida (DMSO) dan 
selanjutnya diencerkan dengan air laut rebus yang telah disaring untuk 
menghasilkan konsentrasi yang dibutuhkan. 
Sesuai jumlah ekstrak (5000-, 500-, 50- dan 5- μl) untuk dosis 5000-, 
1.000-, 100- dan 10-ppm, masing-masing dipindahkan ke vial yang 
berisi cakram kertas saring kecil, dikeringkan semalaman agar 
menguap pelarut, dan selanjutnya dikeringkan di bawah gas nitrogen. 
Sepuluh larva udang air asin dipindahkan ke masing-masing botol 
sampel dan air laut rebus yang telah disaring ditambahkan untuk 
membuat 5 ml volume akhir di masing-masing botol 
Tes untuk masing-masing konsentrasi dilakukan dalam rangkap tiga. 
Dimetil sulfoksida (DMSO) dan podophylotoxin digunakan sebagai 
kontrol diatur untuk empat konsentrasi dalam rangkap tiga. Semua 
botol disimpan di bawah penerangan. 
Jumlah nauplii yang mati dan hidup dihitung setelah 6 dan 24 jam 
 
